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ABSTRAK
Nama : Khaerani
NIM : 20402106071
Judul Skripsi : Efektifitas Penerapan Teori Van Hiele Pada Peningkatan
Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan Geometri Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 13 Makassar.
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilaksanakan di SMP Negeri
13 Makassar dengan rumusan masalah yang terdiri dari: Bagaimana hasil belajar
matematika pad pokok bahasan geometri sebelum penerapan Teori Van Hiele siswa
Kelas VIII SMP Negeri 13 Makassar?, Bagaimana hasil belajar matematika pokok
bahasan lingkaran setelah penerapan teori Van Hiele siswa kelas VIII SMP Negeri 13
Makassar?, Apakah hasil belajar matematika pokok bahasan geometri siswa kelas
VIII SMP Negeri 13 Makassar dapat ditingkatkan melalui penerapan teori Van
Hiele?. Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa
sebelum diterapkan teori Van Hiele, untuk mengetahui hasil hasil belajar matematika
siswa setelah diterapkan teori Van Hiele, dan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar matematika siswa setelah diterapkan teori Van Hiele. Populasi penelitian
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Makassar tahun pelajaran 2009/2010.
Sampel penelitian adalah kelas VIII7 SMP Negeri 13 Makassar yang berjumlah 25
orang. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes uraian dan lembar
observasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif
dan statistik inferensial dengan teknik statistik t (uji-t). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: Penerapan Teori Van Hiele dalam belajar matematika siswa kelas VIII7 SMP
Negeri 13 Makassar dikategorikan cukup baik. Secara umum hasil belajar
matematika siswa kelas VIII7 SMP Negeri 13 Makassar dengan menggunakan Teori
Van Hiele dikategorikan sedang dengan persentase nilai rata-rata sebesar 52%, dan
hasil analisis uji hipotesis yang menggunakan uji-t diperoleh Hitungt 02,13 dan
TabelHitung tt   71,102,13  jadi 0H ditolak, sehingga 1H diterima. Dengan demikian
penerapan Teori Van Hiele pada pembelajaran matematika di kelas VIII7 SMP Negeri
13 Makassar efektif.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Di era globalisasai saat ini,  manusia harus memiliki daya saing, dan dituntut 
untuk memperoleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan berpikir 
secara logis, kritis, sistematis, dan kretif.  Keempat kemampuan tersebut dapat 
diperoleh pada pembelajaran matematika. Namun kenyataannya, masih banyak 
sumber daya manusia yang belum siap dalam menghadapi  era globalisasi saat ini. 
Oleh karena itu beberapa sekolah menerapkan standar nasional agar siswanya siap 
menghadapi era globalisasi. 
 Salah satu sekolah di kota Makassar, yang telah menerapkan standar nasional 
sebagai patokan nilai siswanya, adalah SMP Negeri 13 Makassar yang berlokasi 
di jalan Tamalate VI no 2 Perumnas. Sekolah  ini memiliki nilai kriteria  
ketuntasan minimal pada mata pelajaran matematika adalah nilai  65. Walaupun 
sekolah ini telah menerapkan standar nasional, berdasarkan observasi awal di 
sekolah tersebut,  “siswa yang mampu mencapai nilai standar tersebut hanya 
sekitar 20% dari jumlah seluruh siswa perkelas”.1 Salah satu pokok bahasan pada 
mata pelajaran matematika yang menjadi penghambat tercapainya nilai standar 
tersebut adalah geometri. 
                                                 
1
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran  SMP Negeri 13 Makassar. 7 
januari 2010 
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 Adi Dwi Haryono berpendapat bahwa pokok bahasan geometri menempati 
posisi khusus dalam kurikulum matematika. Hal ini disebabkan oleh  banyaknya 
konsep-konsep yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari termuat di dalamnya.
2
 
Pembelajaran matematika pokok bahasan geometri telah dilaksanakan di Sekolah 
Dasar pada umumnya, mulai dari tingkat kelas rendah. Geometri di ajarkan di 
sekolah berguna untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat berpikir 
logis . Agar dapat memahami, aritmatika,  aljabar, kalkulus lebih baik, maka 
kemampuan konsep geometri oleh siswa harus dikuasai secara mendalam karena 
di sini konsep-konsep geometri berperan sebagai alat.  
Kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar geometri adalah objek yang 
dipelajari berupa benda pikir atau abstrak. Artinya benda tersebut tidak dapat 
dilihat dan dipegang secara langsung. Tetapi hanya dapat dipikirkan. Sehingga 
siswa dituntut untuk memiliki daya imajinasi yang cukup tinggi. Selain itu, 
sifat abstrak geometri juga membuat guru sulit untuk mengajarkan geometri.
3
  
 
 Untuk mengatasi kesulitan di atas, penulis mencoba menawarkan solusi. 
Dengan menerapkan salah satu metode pembelajaran geometri yaitu toeri Van 
Hiele. Alasan utama teori ini diterapkan karena dalam teori ini, sistem 
pembelajaran geometri dilakukan tahap demi tahap sesuai dengan kemampuan 
berpikir siswa. Selain itu, sebelumnya juga telah dilakukan penelitian terhadap 
teori tersebut oleh seorang mahasiswa Universitas Negeri Semarang yaitu Casbari 
                                                 
2
Adi Dwi Haryono. Teori Belajar Van Hiele. (diakses dari internet: http://kris-
21.blogspot.com,2007). 
3
Trias Nur Aini. Proses Berpikir Siswa dalam Belajar Geometri Berdasarkan Teori Van 
Hiele. (diakses dari internet: http://etd.eprints.ums.ac.id). h. 3 
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dengan judul skripsi “Upaya meningkatkan hasil belajar matematika melalui 
model Van Hiele pokok bahasan bangun ruang sisi datar pada siswa kelas VIII F 
SMP Negeri 6 Pekalongan” . 
  Hasil yang diperoleh peneliti sebelumnya  menunjukkan bahwa 75%  siswa 
telah mampu melampaui nilai standar kelulusan.
4
 Berdasarkan hasil yang telah di 
capai, penulis mencoba meneliti teori Van Hiele di sekolah yang berbeda, yaitu 
SMP Negeri 13 Makassar, dan pokok bahasan yang berbeda pula, yaitu limas dan 
prisma tegak. Tujuan dari pemilihan sekolah dan pokok bahasan yang berbeda 
adalah, penulis ingin mengetahui apakah teori Van Hiele juga dapat diterapkan 
pada semua pokok bahasan geometri. 
Dalam pengajaran geometri terdapat teori belajar yang dikemukakan oleh Van 
Hiele, yang merupakan tahap-tahap perkembangan anak dalam geometri. Menurut 
Van Hiele, tiga unsur utama dalam pengajaran geometri yaitu waktu, materi 
pengajaran, dan metode pengajaran yang diterapkan. Jika ketiga unsur utama di 
atas ditata secara terpadu, maka akan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
anak kepada tingkatan berpikir yang lebih tinggi.
5
  
Adapun langkah-langkah pembelajaran yang digunakan dalam teori Van Hiele 
yaitu: 
 
                                                 
4
 Casbari. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran 
Van Hiele.(diakses dari internet digilib.unnes.ac.id) 
5
Tim MKPBM Jurusan Pendidikan Matematika. Strategi Pembelajaran Matematika 
Kontemporer. (Bandung: JICA-Universitas Pendidikan Indonesia) h.51 
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1. informasi 
2. orientasi langsung 
3. penjelasan 
4. orientasi bebas 
5. integrasi6 
 
 Dengan diterapkannya langkah-lagkah pembelajaran pada teori Van 
Hiele ini, diharapkan dapat memberikan solusi yang baik  tidak hanya pada guru 
yang mengajar materi geometri juga bagi siswa yang kesulitan dalam memahami 
materi geometri. Sehingga tiga unsur utama dalam pembelajaran geometri dapat 
ditata secara terpadu, dan menghasilkan peningkatan pada tingkat berpikir anak 
didik. 
 Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil judul skripsi 
yaitu “Efektifitas Penerapan Teori Van Hiele pada Peningkatan Hasil Belajar 
Matematika Pokok  Bahasan  Geometri  Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13  
Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 
merumuskan beberapa rumusan masalah yang akan di bahas pada penelitian ini 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana hasil belajar matematika pada pokok bahasan geometri siswa kelas 
VIII SMP Negeri 13 Makassar sebelum diterapkan teori Van Hiele? 
                                                 
6
Krisna.Pembelajaran Matematika Berdasar Teori.(diakses dari internet:http://kris-
21.blogspot.com.2007) 
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2. Bagaimana hasil belajar matematika pokok bahasan geometri siswa kelas VIII 
SMP Negeri 13 Makassar setelah penerapan teori Van Hiele? 
3. Apakah hasil belajar matematika pokok bahasan geometri siswa kelas VIII 
SMP Negeri 13 Makassar dapat ditingkatkan melalui penerapan teori Van 
Hiele 
C. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teoritik yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 
akan mengemukakan jawaban sementara terhadap permasalahan di atas adalah: 
“Penerapan teori Van Hiele  dapat meningkatkan hasil belajar matematika pokok 
bahasan geometri pada siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Makassar” 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasi judul 
penelitian ini, penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian yang sesuai 
dengan variabel dalam judul skripsi ini. Tujuannya agar tidak menimbulkan 
kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
Pengertian operasional variabel yang dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian 
operasional variabel penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Teori Van Hiele (Variabel X) 
              Teori Van Hiele yang dikembangkan oleh dua pendidik berkebangsaan 
Belanda, Pierre Marie van Hiele dan Dina van Hiele-Geldof, menjelaskan 
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perkembangan berpikir siswa dalam belajar geometri. Menurut teori Van 
Hiele, seseorang akan melalui lima tahap perkembangan berpikir dalam 
belajar geometri. “Kelima tahap perkembangan berpikir Van Hiele adalah 
tahap 0 (visualisasi), tahap 1 (analisis), tahap 2 (deduksi informal), tahap 3 
(deduksi), dan tahap 4 (rigor).”7   
2. Hasil Belajar Matematika (Variabel Y) 
Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang 
dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik 
bila di bandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental 
tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesikannya bahan 
pelajaran. Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah 
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari 
tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
8
 
Berdasarkan pengertian di atas, maka pengertian judul secara 
operasional adalah perubahan hasil belajar siswa karena adanya stimulus yang 
diperoleh dari proses belajar mengajar matematika. Pengolahan informasi 
                                                 
7
Abdussakir. Pembelajaran Geometri dan Teori Van Hiele.(diakses dari internet: 
http://abdussakir.wordpress.com. 2009) 
8
Indra Munawar. Pengertian dan Defenisi Hasil Belajar. .(diakses dari internet: http:// 
http://indramunawar.blogspot.com. 2009) 
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maupun berdasarkan hasil pengalaman yang mencakup kognitif, afektif 
maupun psikomotorik setelah penerapan teori Van Hiele. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 
a. untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan 
teori Van Hiele 
b.  untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan teori 
Van Hiele 
c. penulis ingin mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diterapkan teori Van Hiele khususnya di kelas VIII SMP Negeri 13 
Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang 
berarti sebagai berikut: 
a. Dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa terhadap materi 
geometri dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dapat 
meningkat. 
b. Sebagai masukan penulis dalam usaha peningkatan hasil belajar 
matematika siswa serta mendapatkan cara yang efektif dalam penyajian 
materi pelajaran matematika pada khususnya dan mata pelajaran lain 
pada umumnya 
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c. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam 
menggunakan teori Van Hiele pada kelas-kelas yang lain. 
d. Memberikan gambaran pada penulis sebagai calon guru tentang sistem 
pembelajaran yang lebih baik di sekolah 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Dalam skripsi ini secara garis besar dibagi dalam lima bab. Adapun rincian 
dari setiap bab adalah sebagai berikut:  
Bab I Pendahuluan, mencakup penjelasan-penjelasan yang berkaitan erat 
dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya. Oleh karena itu, bagian 
pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar pembaca memasuki uraian-uraian 
selanjutnya. Dalam bab ini terdiri atas tujuh bagian yaitu latar belakang masalah, 
rumusan masalah, hipotesis, definisi operasional variabel, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan garis besar isi. Pada latar belakang masalah yang dibahas 
adalah alasan peneliti mengambil masalah yang diangkat. Sedangkan pada 
rumusan masalah dikemukakan masalah-masalah yang akan dipecahkan. 
Rumusan masalah ini diungkapkan dalam bentuk pertanyaan. Di dalam hipotesis 
tindakan diungkapkan jawaban sementara atas masalah yang dihadapi. Selain itu 
diperlukan definisi operasional variabel untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel yang diperhatikan. Adapun dalam tujuan penelitian diungkapkan 
tujuan penulis menulis skripsi. Tujuan ini harus diungkapkan secara jelas dan 
didasarkan pada rumusan masalah. Dalam manfaat penelitian diuraikan manfaat 
yang akan diperoleh dari penelitian ini. Baik untuk siswa, guru, sekolah maupun 
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untuk penulis sendiri. Adapun yang terakhir yaitu garis besar isi yang merupakan 
uraian penjelesan setiap bab. 
Bab II Tinjauan Pustaka, membahas tentang kajian teoritis yang erat 
kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam 
merumuskan dan membahas mengenai aspek-aspek yang sangat penting untuk 
diperhatikan dalam penelitian ini. Dengan demikian, di dalam bab ini dijelaskan 
hal-hal yang berhubungan dengan judul. Terutama penjelasan-penjelasan yang 
terkait dengan teori yang digunakan dan hasil belajar itu sendiri. Bab ini 
mencakup hakikat matematika, hasil belajar matematika, teori Van Hiele serta 
pemahaman siswa pada pokok bahasan geometri.   
Bab III Metode Penelitian, meliputi : lokasi penelitian, jenis penelitian, 
populasi dan sampel, prosedur penelitian, instrumen penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis dan pengolahan  data.  
Bab IV Hasil dan Pembahasan. Hasil penelitian merupakan data yang 
diperoleh pada saat penelitian dan pembahasannya yang memuat deskripsi hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII7 SMP Negeri 13 Makassar sebelum 
diterapkan teori Van Hiele,  deskripsi hasil belajar matematika siswa kelas VIII7 
SMP Negeri 13 Makassar setelah diterapkan teori Van Hiele, deskripsi penerapan 
teori Van Hiele pada mata pelajaran matematika kelas VIII7 SMP Negeri 13 
Makassar. 
Bab V Penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan  
berisi hal-hal yang membahas tentang rangkuman hasil penelitian berdasarkan 
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rumusan masalah yang ada serta saran – saran yang dianggap perlu sebagai 
implikasi penelitian agar tujuan penelitian dapat tercapai dan berguna bagi 
berbagai pihak. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Hakekat Matematika 
1. Pengertian Matematika 
Sampai  saat ini belum ada kesepakatan yang bulat untuk 
mendefinisikan apa itu matematika. Walaupun belum ada definisi tunggal 
mengenai matematika, bukan berarti matematika tidak dapat dikenali. Seperti 
apa yang telah diutarakan oleh Soedjadi, pengetahuan matematika mempunyai 
beberapa karakteristik, yaitu bahwa obyek matematika tidaklah konkrit tetapi 
abstrak. Dengan mengetahui obyek penelaahan matematika, kita dapat 
mengetahui hakekat matematika yang sekaligus dapat diketahui juga cara 
berfikir matematika. Oleh E.T. Ruseffendi menggungkapkan bahwa 
matematika itu timbul karena pikiran – pikiran manusia yang berhubungan 
dengan ide, proses dan penalaran. Matematika terdiri dari empat wawasan 
yang luas yaitu: Aritmatika, Aljabar, Geometri dan Analisa. Selain itu 
matematika adalah ratunya ilmu, maksudnya bahwa matematika itu tidak 
tergantung pada bidang studi lain.
1
 
Bahasa matematika yang digunakan agar dapat dipahami orang, 
dengan menggunakan simbol dan istilah yang telah disepakati bersama. 
                                                          
 
1
E.T. Ruseffendi. Hakekat Pembelajaran Matematika. (Cet.V; Bandung: Remadja 
Karya,1980) h.148 
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Sementara itu Hudoyo secara singkat mengatakan bahwa ” Matematika 
berkenaan dengan ide – ide atau kosep – konsep abstrak yang tersusun secara 
hirarkis dan penalaran deduktif”. Mengenai obyek matematika, Ruseffendi 
membedakan bahwa obyek matematika terdiri dari dua tipe, yaitu obyek 
langsung dan obyek tak langsung.
2
 
Walaupun sukar untuk menentukan defenisi yang tepat untuk 
matematika, namun pada dasarnya terdapat sifat-sifat yang mudah dikenal 
pada matematika. Ciri khas matematika yang tidak dimiliki pengetahuan lain 
adalah matematika merupakan abstraksi dari dunia nyata, menggunakan 
bahasa simbol, dan menganut pola pikir deduktif. 
Matematika merupakan abstraksi dari dunia nyata. Abstarksi secara 
bahasa berarti proses pengabstrakan. Abstarksi sendiri dapat diartikan sebagai 
upaya untuk menciptakan definisi dengan jalan memusatkan perhatian pada 
sifat yang umum dari berbagai objek dan mengabaikan sifat-sifat yang 
berlainan. Karena matematika merupakan abstraksi dari dunia nyata, maka 
objek matematika bersifat abstrak, tetapi dapat dipahami maknanya. 
Berdasarkan uraian pada paragraf sebelumnya, ciri matematika yang 
lain adalah menggunakan bahasa simbol. Simbol dalam matematika akan 
bermakna ketika suatu konteks dikaitkan kepadanya. Simbol dalam 
matematika merupakan abstraksi dari dunia nyata.  
                                                          
2
 Ibid. h. 139 
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Pada masa–masa mutakhir saat ini, pemodelan-pemodelan matematika 
yang dilakukan manusia sebenarnya bukan membuat sesuatu yang baru. Pada 
hakikatnya, mereka hanya mencari persamaan-persamaan atau rumus-rumus 
yang berlaku pada suatu fenomena. Segala sesuatu di dunia ini mempunyai 
aturannya yang matematis. Sungguh, segala sesuatu telah diciptakan dengan 
ukuran, perhitungan, rumus, atau persamaan tertentu yang sangat rapi dan 
teliti. Hal ini telah dijelaskan dalam Al-Qur’an Q.S. Al Furqan/25: 2 yang 
berbunyi: 
                        
                    
Artinya: yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia 
tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagiNya dalam kekuasaan(Nya), 
dan dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya
3
 
Salah satu kegiatan matematika adalah menghitung atau kalkulasi, 
sehingga tidak salah jika kemudian ada yang menyebut matematika adalah 
ilmu hitung atau ilmu al-hisab. Dalam urusan hitung-menghitung ini, Allah 
SWT adalah ahlinya. Allah SWT, sangat cepat dalam menghitung dan sangat 
teliti. Salah satu ayat Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa Allah SWT sangat 
                                                          
3
 Departemen Agama R.I., Alquran dan Terjemahannya, h. 360 
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cepat dalam membuat perhitungan dan sangat teliti adalah Q.S. An-Nur/24:39 
yang berbunyi 
                         
                         
Artinya: Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana 
fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang 
dahaga, tetapi bila didatanginya air itu Dia tidak mendapatinya sesuatu 
apapun. dan didapatinya (ketetapan) Allah disisinya, lalu Allah memberikan 
kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup dan Allah adalah sangat 
cepat perhitungan-Nya.
4
 
2. Pengajaran Matematika 
Mengajar adalah suatu kegiatan dimana pengajar menyampaikan 
pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki kepada peserta didik. Tujuan 
mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan itu dapat dipahami 
peserta didik, sehingga mengajar bisa dikatakan baik, apabila hasil belajar, 
peserta didik juga baik. Apabila terjadi proses belajar mengajar itu baik, maka 
dapat diharapkan bahwa hasil belajar peserta didik akan baik pula. Dengan 
demikian siswa sebagai subyek akan dapat memahami matematika, 
                                                          
4
Ibid.h. 356 
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selanjutnya mampu mengaplikasikan pada situasi yang baru, seperti masalah 
yang ada dalam kehidupan sehari – hari.5 
Di dalam proses pembelajaran, guru dituntut harus memiliki daya 
kreativitas yang tinggi untuk membangun suasana, sehingga selama proses 
tersebut siswa tidak merasakan bosan, dan tetap fokus terhadap pelajaran. 
Salah satu cara yang dapat ditempuh oleh seorang pengajar adalah 
menggunakan model-model pembelajaran yang bervariatif dan tidak terkesan 
monoton. 
Dalam penggunaan model-model pembelajaran, terdapat rambu-
rambu yang direkomendasikan oleh Depdiknas,yaitu: 
a) mengkondisikan siswa untuk menemukan kembali rumus, konsep, atau 
prinsip dalam matematika melalui bimbingan guru agar siswa terbiasa 
melakukan penyelidikan dan menemukan sesuatu.  
b) pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran 
matematika yang mencakup masalah tertutup, mempunyai solusi tunggal, 
terbuka atau masalah dengan berbagai cara penyelesaian.  
c) beberapa keterampilan untuk meningkatkan kemampuan memecahkan 
masalah adalah:  
1) memahami soal. Memahami dan mengidentifikasi fakta atau informasi 
yang diberikan, yang diminta untuk dicari atau dibuktikan 
                                                          
5
E.T. Ruseffendi. Op.Cit. h. 333 
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2) memilih pendekatan atau strategi pemecahan masalah dalam bentuk 
diagram, memilih dan menggunakan pengetahuan yang diketahui dan 
konsep yang relevan untuk membentuk model atau kalimat matematika 
3) menyelesaikan model, melakukan operasi hitung secara benar dalam 
menerapkan strategi, untuk mendapatkan solusi dari masalah, dan  
4) menafsirkan solusi, memperkirakan dan memeriksa kebenaran jawaban, 
masuk akalnya jawaban, dan apakah memberikan pemecahan terhadap 
masalah semula.  
d) dalam setiap pembelajaran hendaknya guru memperhatikan penguasaan 
materi prasyarat yang diperlukan.  
e) dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya mulai 
dengan pengenalan masalah sesuai dengan situasi (contextual problem). 
Dengan mengajukan masalah-masalah yang kontekstual, siswa secara 
bertahap dibimbing untuk menguasai konsep-konsep matematika. 
3. Kesulitan Belajar Matematika 
Sumadi Suryabrata beranggapan bahwa kesulitan berarti kesukaran, 
kesusahan, keadaan yang sulit atau sesuatu yang sulit, setiap individu 
memiliki sikap yang berbeda.
6
 Perbedaan individu ini pulalah yang 
menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan siswa. Dalam 
                                                          
6
Sumadi  Suryabrata. Psikologi Pendidikan. (Cet.XII, Jakarta: Raja Grafindo, 2004) 
h. 231  
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keadaan dimana siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang 
disebut dengan kesulitan belajar.
 
 
Pada kenyataanya, dalam proses belajar mengajar masih dijumpai 
bahwa siswa mengalami kesulitan belajar. Kenyataan inilah harus segera 
ditangani dan dipecahkan. Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dalam 
proses belajar mengajar yang ditandai dengan hambatan – hambatan tertentu 
dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan. 
Menurut Soejono, kesulitan belajar siswa dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, baik  faktor internal maupun faktor eksternal seperti: 
fisiologi, faktor social. Selain itu, terdapat pula kesulitan khusus dalam belajar 
matematika seperti: 
      a. Kesulitan dalam menggunakan konsep 
Dalam hal ini dipandang bahwa siswa telah memperoleh pengajaran 
suatu konsep, tetapi belum menguasainya mungkin karena lupa sebagian 
atau seluruhnya. Mungkin pula konsep yang dikuasai kurang cermat. Hal ini 
disebabkan antara lain: 
1) Siswa lupa nama singkatan suatu obyek 
Misalnya siswa lupa memangkatkan suatu bilangan dengan 
pangkat dua. 
           2) Siswa kurang mampu menyatakan arti istilah dalam konsep 
Misalnya siswa yang mampu menyatakan istilah kuadrat dan kali 
dua dan mereka menganggap sama. 
18 
 
 
 
b. Kesulitan dalam belajar dan menggunakan prinsip 
Jika kesulitan siswa dalam menggunakan prinsip kita analisa,  
tampaklah bahwa pada umumnya sebab kesulitan tersebut antara lain: 
1) Siswa tidak mempunyai konsep yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan prinsip sebagai butir pengetahuan yang perlu. 
2) Miskin dari konsep dasar secara potensial merupakan sebab kesuliatan 
belajar prinsip yang diajarkan dengan metode kontekstual ( contoh 
nyata ). 
3) Siswa kurang jelas dengan prinsip yang telah diajarkan. 
     c.   Kesulitan memecahkan soal berbentuk verbal 
Memecahkan soal berbentuk verbal berarti menerapkan 
pengetahuan yang dimiliki secara teoritis untuk memecahkan persoalan 
nyata atau keadaan sehari – hari. Keberhasilan dalam memecahkan 
persoalan berbentuk verbal tergantung kemampuan hasil belajar verbal, 
yaitu kemampuan memahami soal berbentuk cerita dan kemampuan 
mengubah soal verbal menjadi model matematika, biasanya dalam bentuk 
persamaan serta kesesuaian pengalaman siswa dengan situasi yang 
diceritakan dalam soal. 
        Beberapa sebab siswa sulit memecahkan soal berbentuk verbal 
yaitu: 
a. Tidak mengerti apa yang dibaca, akibat kurang pengetahuan siswa 
tentang konsep atau beberapa istilah yang tidak diketahui. Untuk 
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mengecek kebenaran dugaan ini, setelah membaca soal, guru dapat 
meminta siswa untuk menyatakan pendapatnya dengan menggunakan 
bahasanya sendiri. Guru dapat mengecek apakah ada istilah – istilah 
yang mungkin belum diketahui atau dilupakan. Selain itu juga perlu 
dipahami, apa yang diketahui dan apa yang dinyatakan serta rumus – 
rumus apa yang diperlukan. 
b. Siswa tidak mengubah soal berbentuk verbal menjadi model 
matematika dan hubungannya. 
Berdasarkan definisi di atas, dinyatakan bahwa kesulitan belajar 
disebabkan adanya beberapa gejala yaitu: menunjukkan prestasi yang rendah, 
hasil yang dicapai tidak sesuai dengan usaha yang dilakukan, keterlambatan 
dalam melaksanakan tugas yang diberikan.  
Obyek yang dapat kita periksa untuk mengetahui penyebab kesukaran 
siswa belajar contohnya seperti:  
a)   materi yang diajarkan dianggap terlalu sulit,  
b) pengajarannya  yang kurang baik dan dapat disebabkan oleh 
kesalahan pengajaran dalam menyajikan metode ataupun tidak 
adanya alat peraga, dan  
c) dari siswa sendiri disebabkan karena kelemahan jasmani, kurang 
cerdas, tidak berminat, tidak ada bakat, emosi tidak stabil, suasana 
yang tidak mendukung.
7
 
Adapun Langkah – langkah yang dapat dilakukan oleh guru dalam 
mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa adalah sebagai berikut: 
                                                          
 
7
 E.T. Ruseffendi. Op.Cit. h. 139 - 143 
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a. Lakukan diagnosis awal apakah siswa tersebut benar – benar mengalami 
kesulitan belajar atau tidak. 
b. Pahami faktor – faktor yang mempengaruhinya. 
c. Jenis dan bantuan yang perlu diberikan 
d. Menentukan apakah perlu berkonsultasi. 
e. Evaluasi 
f. Apabila sudah jelas, maka dilakukan perbaikan untuk meningkatkan 
prestasi belajarnya.
8
 
 
B. Hasil Belajar Matematika 
1. Belajar 
Salah satu langkah yang harus ditempuh dalam pendidikan adalah 
belajar. Terkadang seseorang sering menyuruh untuk belajar, padahal dia 
tidak tahu arti dari belajar itu sendiri.  
Belajar berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan 
kepada orang supaya diketahui (dituntut).
9
 Sedangkan Slameto 
mengungkapkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.
10
 
Para ahli memiliki berbagai pendapat tentang belajar, diantaranya 
sebagai berikut: 
                                                          
8
Thursan Hakim.Belajar secara Efektif. (Cet. V;Jakarta Puspa Swara,2000) h .22-25 
9
 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: PT. Balai Pustaka, 
1992),  h.13. 
10
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet IV; Jakarta: 
Rineka Cipta,2003), h.2.  
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a. Hilgard dan Bower mengemukakan bahwa belajar berhubungan    dengan 
perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang 
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di 
mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar 
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan 
sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya). 
b. Gagne menyatakan bahwa belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus 
bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa 
sehingga perbuatannya (performance-nya) berubah dari waktu sebelum ia 
mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi. 
c. Morgan mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang 
relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari 
latihan atau pengalaman. 
d. Witherington mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di 
dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada 
reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu 
pengertian.
11
 
Definisi-definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas 
memang berbeda-beda, akan tetapi bila dikaji dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
                                                          
11
M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. XIII, Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya, 1998), h. 84. 
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a) Belajar itu membawa perubahan dalam arti perubahan perilaku, baik 
aktual, maupun potensial; 
b) Perubahan itu pada dasarnya adalah perolehan kecakapan baru; 
c) Perubahan itu terjadi karena pengalaman, baik yang diusahakan dengan 
sengaja, maupun yang tidak diusahakan dengan sengaja.
12
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses yang mengubah kelakuan lama ke kelakuan baru yang 
mengakibatkan seseorang lebih siap dalam menghadapi suatu situasi tertentu. 
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa jika seorang siswa 
belum ada perubahan kelakuan atau tingkah laku berarti siswa tersebut belum 
belajar. Sehingga siswa tersebut perlu bantuan agar ia dapat mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan dan yang akan membantunya di sekolah adalah guru. 
Seorang guru bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada 
murid-muridnya atau menurut Soepardi Adikusumo “mengecer informasi 
dengan menjaja-jajakannya” di depan kelas. Akan tetapi, guru harus mampu 
menjadikan murid-muridnya orang yang bisa menrencanakan/menganalisis 
dan menyimpulkan masalah yang dihadapinya.
13
 
Seorang guru harus menjadi agen pembelajaran (learning agent) untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Adapun yang dimaksud dengan 
                                                          
12
Sahabuddin, Mengajar dan Belajar Dua Aspek dari Suatu Proses yang Disebut 
Pendidikan (Cet. III, Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007), h. 81. 
13
Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Cet. III; 
Jakarta: Quantum Teaching, 2005), h. 7. 
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agen pembelajaran (learning agent) adalah peran guru antara lain sebagai 
fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi 
inspirasi belajar bagi peserta didik.
14
    
Hal ini sangat penting sebab seorang anak biasanya lebih menyukai 
guru yang dekat dengan mereka. Sehingga dengan berperan sebagai agen 
pembelajaran, seorang guru dapat menjadi contoh yang baik bagi siswanya. 
Hal ini terutama menyangkut mata pelajaran eksakta dalam hal ini 
matematika. Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran 
yang dipelajari oleh seluruh siswa mulai dari TK sampai perguruan tinggi.  
Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa 
melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar yang 
dilakukannya. Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat 
tergantung pada kelancaran interaksi komunikasi antara guru dan siswanya. 
Ketidaklancaran komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang 
dibawakan guru. 
15
 
Dengan demikian akan terjadi salah penafsiran terhadap materi yang 
diberikan. Terutama mata pelajaran matematika. Walaupun demikian tidak 
sedikit yang tidak mengerti hakikat matematika itu sendiri sehingga sulit 
                                                          
14Republik Indonesia, “Undang-undang R.I. Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru 
dan Dosen,” dalam Undang – Undang  Guru dan Dosen (UU RI No.14 Th. 2005), (Cet. I; 
Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 56. 
15
 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Ciputat 
Pers, 2002), h. 1. 
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untuk mempelajarinya bahkan kebanyakan siswa menghindari matematika, 
terutama siswa SMA. Siswa SMA yang berumur antara 14 – 18 tahun, jika 
dilihat dari perkembangan psikisnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Merindu puja. 
b. Tingkat berpikir berada dalam stadium operasional formal (verbal, logik). 
c. Mempunyai sikap sosial yang positif, suka bergaul dan membentuk 
kelompok-kelompok seusia. 
d. Mencari kebebasan dan berusaha menemukan konsep diri (self concept). 
e. Terjadinya proses seleksi nilai-nilai moral dan sosial. 
f. Sikap terhadap agama turut-turutan, dan kepercayaan terhadap Tuhan 
selalu berubah-ubah akibat goncangan jiwanya.
16
   
Begitupula dengan tahap-tahap perkembangan kognitif Piaget berikut ini. 
Tabel 1: 
Tahap-Tahap Perkembangan Kognitif Piaget 
 
Tahap Perkiraan Usia Kemampuan-kemampuan Utama 
Sensorimotor 
 
 
 
Lahir sampai 2 tahun 
 
 
 
Terbentuknya konsep 
“kepermanenan obyek” dan 
kemajuan gradual dari perilaku 
refleksif ke perilaku yang mengarah 
                                                          
16
Mubin dan Ani Cahyadi, Psikologi Perkembangan (Cet. I, Jakarta: Quantum 
Teaching, 2006), h. 107. 
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Praoperasional 
 
 
 
 
Operasi Konkrit 
 
 
 
 
 
 
 
Operasi Formal 
 
2 sampai 7 tahun 
 
 
 
 
7 sampai 11 tahun 
 
 
 
 
 
 
 
11 tahun sampai 
dewasa 
kepada tujuan. 
Perkembangan kemampuan 
menggunakan simbol-simbol untuk 
menyatakan obyek-obyek dunia. 
Pemikiran masih egosentris dan 
sentrasi. 
Perbaikan dalam kemampuan untuk 
berpikir secara logis. Kemampuan-
kemampuan baru termasuk 
penggunaan operasi-operasi yang 
dapat balik pemikiran tidak lagi 
sentrasi tetapi desentrasi, dan 
pemecahan masalah tidak begitu 
dibatasi oleh keegosentrisan. 
Pemikiran abstrak dan murni 
simbolis mungkin dilakukan. 
Masalah-masalah dapat dipecahkan 
melalui penggunaan eksperimentasi 
sistematis.
17
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Dari tabel di atas, peserta didik sekolah menegah terletak pada tahapan 
terakhir yaitu operasi formal. Pada usia ini yang perlu dipertimbangkan adalah 
aspek-aspek perkembangan remaja. Di mana remaja mengalami masa transisi 
dari operasi konkrit ke operasi formal dalam bernalar. Mereka mulai bergelut 
dengan konsep-konsep yang ada di luar pengalaman mereka sendiri. Sehingga 
mereka mulai mencari dan mencoba mengetahui sesuatu.    
Akibatnya, dalam mengajarkan matematika harus disesuaikan dengan 
perkembangan jiwanya. Sehingga wajarlah ketika siswa menanyakan 
matematika karena memang siswa tersebut sedang dalam proses pencarian jati 
diri termasuk apa yang sedang dihadapinya di sekolah terutama dalam 
lingkungan kelas. 
2. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia hasil adalah sesuatu yang 
dijadikan usaha sedangkan belajar adalah usaha untuk memperoleh ilmu.
18
  
Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Pencapaian tujuan 
pendidikaan banyak tergantung pada proses belajar yang dialami siswa 
sebagai anak didik.  Sekarang timbul pertanyaan, apakah belajar itu 
sebenarnya? Samakah belajar dengan latihan, menghafal mengumpulkan 
fakta, dan studi? Tentu saja terdapat pendapat-pendapat yang satu sam lain 
berbeda antara lain sebagai berikut:  
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Menurut James O. Wittaker, belajar dapat didefinisikan sebagai 
tingkah laku yang ditimbulkan atau di ubah melalui latihan atau 
pengalaman.
19
 Dengan demikian perubahan-perubahan tingkah laku akibat 
pertumbuhan fisik atau kematangan, kelelahan, penyakit, atau pengaruh obat-
obatan adalah tidak termasuk sebagai belajar. Tetapi  menurut Witherington 
“belajar merupakan perubahan kepribadian yang dimanifestasikan  sebagai 
pola-pola respon yang baru berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, 
pengetahuan dan kecakapan.”20 Sedangkan menurut Divesta dan Thompson 
“belajar adalah perubahan perilaku yang relative menetap sebagai hasil dari 
pengalaman.”21 Dari beberapa pengertian di atas kata kunci dari belajar adalah 
perubahan perilaku. Dalam hal ini ciri-ciri dari perilaku itu yaitu:  
a. Perubahan yang terjadi secara sadar. 
b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional.  
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 
d. Perubahan dalam belajar bersifat sementara. 
e. Bertujuan dan terarah. 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.22 
 
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dapat diketahui setelah 
mengikuti proses belajar. Hasil belajar yang dicapai seseorang dapat menjadi 
indikator tentang batas kemampuan, kesanggupan, penguasaan seseorang 
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Abu Ahmadi & Widodo Supriyono. Psikologi Belajar.(cet. II;Rineka Cipta: 
Jakarta), h. 126 
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Heril Trilugman. Pengertian belajar Meurut Para Ahli.(Diakses dari Internet: 
18\12\2009) . 
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Ibid .h. 2 
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Abu Ahmadi & Widodo Supriyono. Op.Cit. h. 129-130.  
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tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap atau nilai yang dimiliki oleh 
orang itu dalam suatu pekerjaan. 
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 
serangkaian kegiatan pembelajaran. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa erat 
kaitannya dengan rumusan pembelajaran yang direncanakan oleh guru 
sebelumnya. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, hasil belajar yang diartikan 
prestasi  adalah hasil yang dicapai oleh seseorang yang ditunjukkan oleh apa 
yang telah digunakan sebagai alat ukur untuk melihat tingkat keberhasilan 
setelah melakukan usaha tertentu. 
Jika dikaitkan dengan kata hasil dalam matematika, maka hasil belajar 
matematika adalah usaha yang diperoleh berdasarkan kemampuan atau 
pengalaman baik kognitif, afektif maupun psikomotorik dari proses 
pembelajaran tentang matematika berupa simbol-simbol yang kemudian 
diterapkan pada situasi nyata. 
Berdasarkan pada PP. Nomor 19 tentang Standar Nasional Pendidikan 
pasal 64 ayat (1) dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan 
secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil 
belajar dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester, dan ulangan kenaikan kelas. Selanjutnya, ayat (2) menjelaskan bahwa 
penilaian hasil belajar oleh pendidik digunakan untuk menilai pencapaian 
kompetensi peserta didik, bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan  
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memperbaiki proses pembelajaran. Dalam rangka penilaian hasil belajar (rapor) 
pada semester satu penilaian dapat dilakukan melalui ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester, dan dilengkapi dengan tugas-tugas lain 
seperti pekerjaan rumah (PR), proyek, pengamatan dan produk.23 
Hasil pengolahan dan analisis nilai tersebut digunakan untuk mengisi 
nilai rapor semester satu. Pada semester dua penilaian dilakukan melalui ulangan 
harian, ulangan tengah semester, ulangan kenaikan kelas dan dilengkapi dengan 
tugas-tugas lain seperti PR, proyek, pengamatan dan produk. Hasil pengolahan 
dan analisis nilai tersebut digunakan untuk mengisi nilai rapor pada semester dua. 
2. Prinsip-Prinsip Penilaian Hasil Belajar 
 Dalam melaksanakan penilaian hasil belajar, pendidik perlu 
memperhatikan prinsip-prinsip penilaian. Prinsip-prinsip penilaian adsalah sebagai 
berikut: 
a. Valid/sahih. Penilaian hasil belajar oleh pendidik harus mengukur 
pencapaian kompetensi yang ditetapkan dalam standar isi (standar 
kompetensi dan kompetensi dasar) dan standar kompetensi lulusan. 
Penilaian valid berarti menilai apa yang seharusnya dinilai dengan 
menggunakan alat yang sesuai untuk mengukur kompetensi. 
b. Objektif. Penilaian hasil belajar peserta didik hendaknya tidak dipengaruhi 
oleh subyektivitas penilai, perbedaan latar belakang agama, sosial-ekonomi, 
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Balai Penelitian Guru. Pengertian Tujuan dan Prinsip Penilaian Hasil Belajar (diakses 
dari internet: www.bpgdisdik-jabar.net) h. 1 
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budaya, bahasa, gender, dan hubungan emosional. Seorang pendidik dalam 
memberikan penilaian harus sesuai dengan hasil kerja dari anak didik. 
c. Transparan/terbuka. Penilaian hasil belajar oleh pendidik bersifat terbuka 
artinya prosedur penilaian, kriteria penilaian dan dasar pengambilan 
keputusan terhadap hasil belajar peserta didik dapat diketahui oleh semua 
pihak yang berkepentingan. Sehingga orang tua siswa dapat memantau hasil 
belajar yang diperoleh anaknya di sekolah. 
d. Adil. Penilaian hasil belajar tidak menguntungkan atau merugikan peserta 
didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, 
suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. Hasil ynag 
dipeoleh siswa adalah murni hasil kerjanya sendiri.  
e. Terpadu. Penilaian hasil belajar oleh pendidik merupakan salah satu 
komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. 
f. Menyeluruh dan berkesinambungan. Penilaian hasil belajar oleh pendidik 
mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik 
penilaian yang sesuai, untuk memantau perkembangan kemampuan peserta 
didik. 
g. Bermakna. Penilaian hasil belajar oleh pendidik hendaknya mudah 
dipahami, mempunyai arti, bermanfaat, dan dapat ditindaklanjuti oleh 
semua pihak, terutama guru, peserta didik, dan orangtua serta masyarakat.  
h. Sistematis. Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berencana 
dan bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku 
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i. Akuntabel. Penilaian hasil belajar oleh pendidik dapat 
dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya. 
j. Beracuan kriteria. Penilaian hasil belajar oleh pendidik didasarkan pada 
ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan.
24
 
Berdasarkan teori taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi 
dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain, kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Perinciannya adalah sebagai berikut: 
a. ranah kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. 
b. ranah afektif 
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang 
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan 
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 
c. ranah psikomotorik 
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 
neuromuscular.  
C. Teori Van Hiele 
Susilo Bekti mengungkapkan bahawa dalam pembelajaran guru hanya 
sekedar membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses konstruksi siswa 
berjalan mulus. Di samping itu Vygotsky berpendapat bahwa pembelajaran dapat 
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terjadi bila siswa bekerja pada zona proximal developmentnya dan dalam belajar 
siswa harus berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, baik dengan teman 
maupun orang yang lebih dewasa. zona proximal development adalah tingkat 
perkembangan sedikit di atas tingkat perkembangan seseorang anak saat ini.  
Teori van Hiele yang dikembangkan oleh dua pendidik berkebangsaan 
Belanda, Pierre Marie van Hiele dan Dina Van Hiele-Geldof, menjelaskan 
perkembangan berpikir siswa dalam belajar geometri. Menurut teori van Hiele, 
seseorang akan melalui lima tahap perkembangan berpikir dalam belajar 
geometri. Kelima tahap perkembangan berpikir van Hiele adalah tahap 0 
(visualisasi), tahap 1 (analisis), tahap 2 (deduksi informal), tahap 3 (deduksi), dan 
tahap 4 (rigor).    
 Tahap berpikir van Hiele dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Tahap 0 (Visualisasi) 
Tahap ini juga dikenal dengan tahap dasar, tahap rekognisi, tahap holistik, 
tahap visual. Pada tahap ini siswa mengenal bentuk-bentuk geometri hanya 
sekedar berdasar karakteristik visual dan penampakannya. Siswa secara eksplisit 
tidak terfokus pada sifat-sifat obyek yang diamati, tetapi memandang obyek 
sebagai keseluruhan. Oleh karena itu, pada tahap ini siswa tidak dapat memahami 
dan menentukan sifat geometri dan karakteristik bangun yang ditunjukkan. 
Tahap 1 (Analisis) 
Tahap ini juga dikenal dengan tahap deskriptif. Pada tahap ini sudah 
tampak adanya analisis terhadap konsep dan sifat-sifatnya. Siswa dapat 
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menentukan sifat-sifat suatu bangun dengan melakukan pengamatan, pengukuran, 
eksperimen, menggambar dan membuat model. Meskipun demikian, siswa belum 
sepenuhnya dapat menjelaskan hubungan antara sifat-sifat tersebut, belum dapat 
melihat hubungan antara beberapa bangun geometri dan definisi tidak dapat 
dipahami oleh siswa.  
Tahap 2 (Deduksi Informal) 
Tahap ini juga dikenal dengan tahap abstrak, tahap abstrak/relasional, 
tahap teoritik, dan tahap keterkaitan. Hoffer, Argyropoulos dan Orton  menyebut 
tahap ini dengan tahap ordering. Pada tahap ini, siswa sudah dapat melihat 
hubungan sifat-sifat pada suatu bangun geometri dan sifat-sifat antara beberapa 
bangun geometri. Siswa dapat membuat definisi abstrak, menemukan sifat-sifat 
dari berbagai bangun dengan menggunakan deduksi informal, dan dapat 
mengklasifikasikan bangun-bangun secara hirarki. Meskipun demikian, siswa 
belum mengerti bahwa deduksi logis adalah metode untuk membangun geometri. 
Tahap 3 (Deduksi) 
Tahap ini juga dikenal dengan tahap deduksi formal. Pada tahap ini siswa 
dapat menyususn bukti, tidak hanya sekedar menerima bukti. Siswa dapat 
menyusun teorema dalam sistem aksiomatik. Pada tahap ini siswa berpeluang 
untuk mengembangkan bukti lebih dari satu cara. Perbedaan antara pernyataan 
dan konversinya dapat dibuat dan siswa menyadari perlunya pembuktian melalui 
serangkaian penalaran deduktif. 
Tahap 4 (Rigor) 
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Clements & Battista  juga menyebut tahap ini dengan tahap 
metamatematika, sedangkan Muser dan Burger menyebut dengan tahap 
aksiomatik. Pada tahap ini siswa bernalar secara formal dalam sistem matematika 
dan dapat menganalisis konsekuensi dari manipulasi aksioma dan definisi. Saling 
keterkaitan antara bentuk yang tidak didefinisikan, aksioma, definisi, teorema dan 
pembuktian formal dapat dipahami.
25
 
Untuk meningkatkan suatu tahap berpikir ke tahap berpikir yang lebih 
tinggi Van Hiele mengajukan pembelajaran yang melibatkan 5 fase (langkah), 
yaitu ; informasi (information), orientasi langsung (directed orientation), 
penjelasan (explication), orientasi bebas (free orientation), dan integrasi 
(integration).
26
 
Fase 1 : Informasi (information)  
Pada awal fase ini, guru dan siswa menggunakan tanya jawab dan kegiatan 
tentang obyek-obyek yang dipelajari pada tahap berpikir yang 
bersangkutan. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa sambil 
melakukan observasi. Tujuan kegiatan ini adalah sebagai berikut.  
a. Guru mempelajari pengetahuan awal yang dipunyai siswa mengenai 
topik yang dibahas.  
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b. Guru mempelajari petunjuk yang muncul dalam rangka menentukan 
pembelajaran selanjutnya yang akan diambil.  
Fase 2 : Orientasi langsung (directed orientation)  
Siswa menggali topik yang dipelajari melalui alat-alat yang dengan cermat 
disiapkan guru. Aktifitas ini akan berangsur-angsur menampakkan kepada 
siswa struktur yang memberi ciri-ciri untuk tahap berpikir ini. Jadi, alat 
ataupun bahan dirancang menjadi tugas pendek sehingga dapat 
mendatangkan respon khusus.  
Fase 3 : Penjelasan (explication)  
Berdasarkan pengalaman sebelumnya, siswa menyatakan pandangan yang 
muncul mengenai struktur yang diobservasi. Di samping itu  
untuk membantu siswa menggunakan bahasa yang tepat dan akurat, guru 
memberi bantuan seminimal mungkin. Hal tersebut berlangsung sampai 
sistem hubungan pada tahap berpikir ini mulai tampak nyata.  
Fase 4 : Orientasi bebas (free orientation)  
Siswa mengahadapi tugas-tugas yang lebih komplek berupa tugas yang 
memerlukan banyak langkah, tugas-tugas yang dilengkapi dengan banyak 
cara, dan tugas-tugas open ended. Mereka memperoleh pengalaman dalam 
menemukan cara mereka sendiri, maupun dalam menyelesaikan tugas-
tugas. Melalui orientasi diantara para siswa dalam bidang investigasi, 
banyak hubungan antara obyek-obyek yang dipelajari menjadi jelas.  
Fase 5 : Integrasi (Integration)  
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Kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok, guru menuliskan 
temuan baru siswa yang mendukung atau menyimpang dari kesepakatan 
sementara. Guru membimbing siswa untuk melakukan koreksi terhadap 
kesepakatan sementara. Dengan bimbingan guru, siswa memberikan 
definisi/pengertian kemudian menyimpulkan. Siswa meninjau kembali 
dan meringkas apa yang telah dipelajari.  
Guru dapat membantu dalam membuat sintesis ini dengan melengkapi 
survey secara global terhadap apa-apa yang telah dipelajari siswa. Hal ini 
penting tetapi, kesimpulan ini tidak menunjukkan sesuatu yang baru.
27
 
 
D. Pemahaman Siswa Pokok Bahasan Geometri 
  Geometri menempati posisi khusus dalam kurikulum matematika menengah, 
karena banyaknya konsep-konsep yang termuat di dalamnya. Dari sudut pandang 
psikologi, geometri merupakan penyajian abstraksi dari pengalaman visual dan 
spasial, misalnya bidang, pola, pengukuran dan pemetaan. Sedangkan dari sudut 
pandang matematik, geometri menyediakan pendekatan-pendekatan untuk pemecahan 
masalah, misalnya gambar-gambar, diagram, sistem koordinat, vektor, dan 
transformasi. Geometri juga merupakan lingkungan untuk mempelajari struktur 
matematika. 
              Usiskin mengemukakan bahwa 
1.      geometri adalah cabang matematika yang mempelajari pola-pola visual, 
2.      geometri adalah cabang matematika yang menghubungkan matematika dengan 
dunia fisik atau dunia nyata, 
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3.      geometri adalah suatu cara penyajian fenomena yang tidak tampak atau tidak 
bersifat fisik, dan 
4.      geometri adalah suatu contoh sistem matematika.
28
 
Tujuan pembelajaran geometri adalah agar siswa memperoleh rasa percaya 
diri mengenai kemampuan matematikanya, Menjadi pemecah masalah yang baik, 
dapat berkomunikasi secara matematik, dan dapat bernalar secara matematik. 
Sedangkan Budiarto menyatakan bahwa tujuan pembelajaran geometri adalah untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir logis, mengembangkan intuisi keruangan, 
menanamkan pengetahuan untuk menunjang materi yang lain, dan dapat membaca 
serta menginterpretasikan argumen-argumen matematik. 
Pada dasarnya geometri mempunyai peluang yang lebih besar untuk 
dipahami siswa dibandingkan dengan cabang matematika yang lain. Hal ini karena 
ide-ide geometri sudah dikenal oleh siswa sejak sebelum mereka masuk sekolah, 
misalnya garis, bidang dan ruang. Meskipun demikian, bukti-bukti di lapangan 
menunjukkan bahwa hasil belajar geometri masih rendah dan perlu ditingkatkan. 
Bahkan, di antara berbagai cabang matematika, geometri menempati posisi yang 
paling memprihatinkan. 
Bukti-bukti empiris di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa 
yang mengalami kesulitan dalam belajar geometri, mulai tingkat dasar sampai 
perguruan tinggi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa prestasi geometri siswa 
SD masih rendah. Sedangkan di SMP ditemukan bahwa masih banyak siswa yang 
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belum memahami konsep-konsep geometri. Sesuai penelitian, ditemukan bahwa 
banyak siswa salah dalam menyelesaikan soal-soal mengenai garis sejajar pada siswa 
SMP dan masih banyak siswa yang menyatakan bahwa belah ketupat bukan 
jajargenjang ataupun balok dan kubus bukanlah prisma. 
Di SMU, Madja  mengemukakan bahwa hasil tes geometri siswa kurang 
memuaskan jika dibandingkan dengan materi matematika yang lain. Kesulitan siswa 
dalam memahami konsep-konsep geometri terutama pada konsep bangun ruang. 
Madja menyatakan bahwa siswa SMU masih mengalami kesulitan dalam melihat 
gambar bangun ruang. Sedangkan di perguruan tinggi, berdasarkan pengalaman, 
pengamatan dan penelitian ditemukan bahwa kemampuan mahasiswa dalam melihat 
ruang dimensi tiga masih rendah.
29
 Bahkan dari berbagai penelitian, masih ditemukan 
mahasiswa yang menganggap gambar bangun ruang sebagai bangun datar, 
mahasiswa masih sulit menentukan garis bersilangan dengan berpotongan, dan belum 
mampu  menggunakan perolehan geometri SMU untuk menyelesaikan permasalahan 
geometri ruang. Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan dalam belajar geometri tersebut, 
cara yang dapat ditempuh adalah penerapan teori Van Hiele 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Makassar yang 
beralamatkan di Jl. Tamalate VI no 2 Perumnas Makassar. Sekolah ini dipimpin 
oleh Bapak Drs. Baharuddin yang bertindak sebagai kepala sekolah. Sekolah ini 
memiliki 27 kelas yaitu: 
1. Kelas VII terdiri dari tujuh kelas yaitu kelas VII1 sampai kelas VII9. 
2. Kelas VIII terdiri dari tujuh kelas yaitu kelas VIII1 sampai kelas VIII9. 
3. Kelas IX terdiri dari tujuh kelas yaitu kelas IX1 samapi kelas IX9. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Secara 
garis besar, ada tiga tahap yang lazim digunakan yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan perlakuan, dan yang terakhir tahap pemberian  tes. 
C. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yeng 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
1
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Pada penelitian ini yang menjadi populasi yang akan diteliti adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Makassar  tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah 25 
siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah penyampelan dengan 
pertimbangan tertentu. Yaitu, pemilihan sekelompok subjek didasarkan atas ciri 
tertentu yang mempunyai sangkut paut yang erat kaitannya dengan ciri populasi yang 
ingin diteliti. 
 Pada penelitian ini, yang  menjadi sampel adalah siswa kelas VIII7 SMP Negeri 
13 Makassar. Siswa VIII7 terdiri dari 25 orang siswa yang memiliki tingkat kecerdasan 
yang cukup beragam sehingga dianggap mampu mewakili populasi yang ada. 
D. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester genap tahun 
2009/2010 yang terdiri dari tiga tahapan yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan 
perlakuan (treatment) dan tahap evaluasi. 
1) Tahap Persiapan 
a) Melengkapi surat-surat izin penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melengkapi surat-surat 
izin penelitian yang nantinya diserahakan pada sekolah tempat peneliti akan 
melakukan penelitian. 
b) Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum. 
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Setelah peneliti mendapatkan izin untuk meneliti di sekolah tersebut, peneliti 
kemudian menyusun program pengajaran dengan menetapkan materi yang akan 
diajarkan dan  membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai 
dengan kurikulum dan teori Van Hiele. 
c) Menyusun instrumen yang disesuaikan dengan materi. 
Setelah peneliti menentukan materi yang akan diajarkan, peneliti kemudian 
menyusun instrument-instrumen yang dapat menunjang proses pengumpulan data 
selama penelitian berlangsung. 
2) Tahap Pelaksanaan perlakuan (Treatment) 
Pada tahap ini peneliti melaksanakan perlakuan (Treatment) dengan langkah-
langkah  sebagai berikut : 
a) Menganalisis siswa berdasarkan karakteristik umum.  
b) Guru dan siswa menggunakan tanya jawab dan kegiatan tentang obyek-
obyek yang dipelajari pada tahap berpikir yang bersangkutan. Guru 
mengajukan pertanyaan kepada siswa sambil melakukan observasi 
c)  Siswa menggali topik yang dipelajari melalui alat-alat yang dengan cermat 
disiapkan guru  
d) Berdasarkan pengalaman sebelumnya, siswa menyatakan pandangan yang 
muncul mengenai struktur yang diobservasi. 
e) Siswa mengahadapi tugas-tugas yang lebih komplek berupa tugas yang 
memerlukan banyak langkah, tugas-tugas yang dilengkapi dengan banyak 
cara, dan tugas-tugas open ended. 
42 
 
f) Kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok, guru menuliskan 
temuan baru siswa yang mendukung atau menyimpang dari kesepakatan 
sementara. 
3) Tahap evaluasi 
Pada tahap ini peneliti Memberikan tes untuk mengetahui hasil pembelajaran 
matematika yang terdiri atas: Pre-test dan Post-test. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian juga merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah 
penelitian. Instrumen penelitian ini akan digunakan sebagai alat pengunpul data. Sehingga, 
untuk mendapatkan data yang akurat diperlukan instrumen yang relevan dengan 
permasalahan yang akan diteliti.  
Adapun instrumen penelitian data yang digunakan dalam penelitian 
eksperimen ini adalah: 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi merupakan menggambarkan keseluruhan aspek 
yang berhubungan dengan   kurikulum yang menjadi pedoman dalam 
pembelajaran. Lembar observasi ini berisi item-item yang akan diamati pada 
saat terjadi proses belajar mengajar. 
2. Tes Hasil Belajar 
Tes merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, serta kemampuan yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok. Tes hasil belajar ini diperoleh dari setiap siklus untuk melihat 
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apakah terjadi peningkatan atau tidak. Sehingga dapat dijadikan sebagai salah 
satu tolak ukur keberhasilan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan alat yang digunakan untuk mendapatkan 
karakteristik siswa yang mengalami kesulitan belajar sehingga berdampak 
pada belum tercapainya prestasi belajar siswa secara perorangan. Daftar ini 
diperoleh dari nilai ulangan harian dan nilai ulangan semester. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik  pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 
eksperimen ini adalah: 
1. Data mengenai peningkatan hasil belajar diambil dari tes yang tebagi atas dua 
tes yaitu pre test dan post test. Setiap tes yang diberikan dibuat oleh penulis 
bekerja sama dengan guru matematika yang mengajar di kelas tersebut. 
2. Data tentang situasi belajar mengajar pada saat dilakukan tindakan diambil 
dengan menggunakan lembar observasi. 
3. Data tentang karakteristik siswa yang mengalami kesulitan belajar diambil 
dari dokumentasi daftar nilai ulangan harian dan nilai ulangan semester 
G. Metode Analisis dan Pengolahan  Data 
Data tentang hasil pengamatan dan tanggapan siswa dianalisis secara 
kualitatif. Sementara data tentang hasil belajar dianalisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
44 
 
Data tentang hasil belajar dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan 
dua macam statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil 
analisis deskriptif tersebut ditampilkan dalam bentuk nilai rata-rata dan persentase 
nilai rata-rata. 
1. Analisis Statistik Deskriptif : 
a) Rata-rata (Mean)   
∑     
 
   
∑   
 
   
  2 
b) Persentase (%) nilai rata-rata P =  
Dimana :   P : Angka persentase. 
 f  : Frekuensi yang dicari persentasenya.  
N : Banyaknya sample responden.
 3
 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh 
siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa 
mengikuti proses belajar diperlukan prsedur yang ditetapkan oleh Depdikbud 
(2003) yaitu: 
Tabel 2.  Tingkat Penguasaan Materi 
Tingkat penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 34  
35– 54 
55 – 64 
65 – 84 
85 – 100 
Sangat rendah  
Rendah  
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi
4
 
                                                          
        
2
Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar statistik (Cet. II; Makassar: State University Of Makassar 
Press, 2000), h. 133.     
3
Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2004),  h. 130.     
4
Depdiknas, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Kegiatan Belajar, diakses dari internet 
www.google.com, 2009.     
%100
N
f
45 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
UJI SIGNIFIKAN (UJI-t) 
Analisis statistik inferensial digunakan penulis untuk melakukan uji 
kebenaran  dengan menggunakan uji t. 
Selanjutnya menguji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Membuat tabel penolong untuk mencari nilai t  
b) Menghitung mean dari perbedaan pre test dengan post test, dengan 
rumus: 
Md = 
∑ 
 
 
Keterangan: Md : Mean dari Perbedaan Pretest dengan Post test 
                     ∑ : Jumlah dari Gain (post test – pre test) 
                      N  : Subjek pada Sampel 
1) Menghitung defiasi masing – masing subjek, dengan rumus : 
Xd = d – Md 5 
Keterangan : Xd : Defiasi masing –masing subjek 
                         d   : Gain (post test – pre test)  
2) Menghitung jumlah kuadrat deviasi, dengan rumus : 
∑     ∑   
(∑ ) 
 
  
Keterangan : ∑ 
 
  : Jumlah kuadrat deviasi 
                                       ∑       : Jumlah kuadrat masing – masing objek 
                                         N          : objek pada sampel 
3) Menghitung nilai db, dengan menggunakan rumus : 
                            Db  =  N – 1 
 Keterangan :  N  : subjek pada sampel
6
 
                                                          
5
Suharsimin, Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik ( Edisi Revisi VI, Cet. 
XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006),  h. 307 
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4) Menghitung nilai t, dengan menggunakan rumus : 
  
  
√
∑   
 (   )
 
      Keterangan : Md  : Mean dari perbedaan pre test dengan post test 
                           ∑    : Jumlah kuadrat deviasi 
                           N   : Subjek pada sampel 
7
 
5) Membuat kesimpulan hasil penelitian. 
     Kesimpulan : 
    diterima apabila          >         
    diterima apabila          <         
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                              
6
Ibid, h. 308.   
7
Ibid, h. 306.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII7 SMP Negeri 13 
Makassar Sebelum Diterapkan Teori Van Hiele 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 
13 Makassar yang dimulai sejak tanggal 28 April sampai dengan 12 Mei 
2010, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrumen tes dan 
memperoleh data hasil belajar berupa nilai siswa kelas VIII7 SMP Negeri 
13 Makassar. 
Data hasil belajar matematika siswa kelas VIII7 SMP Negeri 13 
Makassar sebelum diterapkan teori Van Hiele sebagai berikut: 
Table 3. 
Nilai Pre Test 
No Nama Siswa Nilai 
1 Hasbyallah 20 
2 Muh. Rezaldy 35 
3 Rudi 5 
4 Ikrar Paripurna 40 
5 Julianto Junandar 40 
6 Abdul Risal 40 
7 Aditya Priatna 60 
8 Abd. Halim 5 
9 Taufik Arsyad 5 
10 Merico Arianto 5 
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11 Sesi Medasikah 35 
12 Nur Halima 40 
13 Reski Diana Oktavia 5 
14 Indha Puspitasari 5 
15 A. Cahyani Putri 20 
16 Riski Israyanti 20 
17 Hastika Sari 20 
18 Indah Salman 40 
19 Hartina Lumban Tobing 40 
20 Firna Chairunnisa 50 
21 M. Hasbibullah Syam 0 
22 Iriansyah Jaya 0 
23 M. Farhan 40 
24 A. Tri Ulfa 0 
25 Nurul Nisa Eka 0 
Jumlah 570 
 
1. Rata-Rata (Mean) 
n
x
x
k
i
i
 1
25
570
 = 22,8 
Dari hasil perhitungan diatas diperoleh rata-rata nilai hasil 
belajar siswa kelas VIII7 SMP Negeri 13 Makassar sebelum penerapan 
teori Van Hiele yaitu 22,8 dari nilai maksimum 100. 
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2. Persentase Nilai Rata-Rata 
Tabel 4 
Tingkat Penguasaan Materi Sebelum Ditarapkan Teori Van Hiele 
No Interval Frekuensi Persentase 
Kategori Hasil 
Belajar 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
0 – 34 
35 – 54 
55 –64 
65 – 84 
85 – 100 
14 
10 
1 
0 
0 
56 
40 
4 
0 
0 
Sangat rendah  
Rendah 
Sedang  
Tinggi 
Sangat tinggi 
Jumlah 25 100  
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 3 dapat disimpulkan 
bahwa secara umum hasil belajar matematika siswa kelas VIII7 SMP 
Negeri 13  Makassar sebelum diterapkan teori Van Hiele dikategorikan 
sangat rendah. Hal ini ditunjukkan dari perolehan nilai pada kategori 
sangat rendah sebesar 56% dari 25 siswa yang berarti lebih dari setengah 
jumlah siswa berada pada kategori tersebut. Sedangkan 40% siswa lainnya 
berada pada kategori rendah. Dan hanya 4% dari 25 orang siswa atau 
hanya 1 orang siswa yang berada pada kategori sedang. 
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B. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII7 SMP Negeri 13 
Makassar Setelah Diterapkan Teori Van Hiele 
Data hasil belajar matematika siswa kelas VIII7 SMP Negeri 13 
Makassar setelah diterapkan teori Van Hiele sebagai berikut: 
Table 5 
Nilai Post Test 
No Nama Siswa Nilai 
1 Hasbyallah 72 
2 Muh. Rezaldy 72 
3 Rudi 52 
4 Ikrar Paripurna 63 
5 Julianto Junandar 80 
6 Abdul Risal 52 
7 Aditya Priatna 73 
8 Abd. Halim 75 
9 Taufik Arsyad 60 
10 Merico Arianto 63 
11 Sesi Medasikah 54 
12 Nur Halima 70 
13 Reski Diana Oktavia 60 
14 Indha Puspitasari 63 
15 A. Cahyani Putri 62 
16 Riski Israyanti 60 
17 Hastika Sari 65 
18 Indah Salman 60 
19 Hartina Lumban Tobing 53 
20 Firna Chairunnisa 55 
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21 M. Hasbibullah Syam 60 
22 Iriansyah Jaya 78 
23 M. Farhan 82 
24 A. Tri Ulfa 65 
25 Nurul Nisa Eka 60 
Jumlah 1609 
 
1. Rata-Rata (Mean) 
n
x
x
k
i
i
 1  
25
1609
  
36,64  
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai hasil 
belajar siswa kelas VIII7 SMP Negeri 13 Makassar setelah diterpkan 
teori Van Hiele yaitu 64,36 dari nilai maksimum 100. 
2. Persentase Nilai Rata-Rata 
Tabel 6 
Tingkat Penguasaan Materi Setiterapkan Teori Van Hiele  
No Interval Frekuensi Persentase 
Kategori Hasil 
Belajar 
1. 
2. 
0 – 34 
35 – 54 
0 
4 
0 
16 
Sangat rendah  
Rendah 
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3. 
4. 
5. 
55 –64 
65 – 84 
85 – 100 
13 
8 
0 
52 
32 
0 
Sedang  
Tinggi 
Sangat tinggi 
Jumlah 25 100  
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 5 dapat disimpulkan 
bahwa secara umum hasil belajar matematika siswa kelas VIII7 SMP 
Negeri 13 Makassar setelah diterapkan teori Van Hiele dikategorikan 
sedang. Hal ini ditunjukkan dari perolehan nilai pada kategori sedang 
sebesar 52% dari 25 siswa. Ini menunjukkkan bahwa lebih dari setengah 
siswa di kelas tersebut bearada pada kategori sedang. 
C. Deskripsi Penerapan Teori Van Hiele Pada Mata Pelajaran Matematika 
Kelas VIII7 SMP Negeri 13 Makassar  
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah rata-
rata hasil belajar siswa berasal dari populasi berdistribusi normal.  
Dari hasil analisis data pre test ditemukan harga Chi kuadrat -
33,4. Sedangkan harga Chi Kuadrat tabel dengan derajat kebebasan 
241251 n  dan taraf signifikan 5% diperoleh 13,8 karena Chi 
Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan Chi Kuadrat tabel 
 8,134,33   maka data pre test dinyatakan normal. 
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Selanjutnya dari hasil analisis data post test ditemukan harga 
Chi kuadrat -32,30. Sedangkan harga Chi Kuadrat tabel dengan derajat 
kebebasan 241251 n  dan taraf signifikan 5% diperoleh 13,8. 
Karena Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan Chi Kuadrat 
tabel  7,1730,32   maka data post test dinyatakan normal. 
b. Uji t 
Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “penerapan teori Van 
Hiele dapat meningkatkan hasil belajar matematika pokok bahasan 
geometri pada siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Makassar”, maka teknik 
yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik t 
(uji-t).  
Tabel 7 
Analisis Skor Pre-Test dan Post Test  
no X1(Pre Test) X2(Post Test) d=X2-X1 d
2 
1 20 72 52 2704 
2 35 72 37 1369 
3 5 52 47 2209 
4 40 63 23 529 
5 40 80 40 1600 
6 40 52 12 144 
7 60 73 13 169 
8 5 75 70 4900 
9 5 60 55 3025 
10 5 63 58 3364 
11 35 54 19 361 
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12 40 70 30 900 
13 5 60 55 3025 
14 5 63 58 3364 
15 20 62 42 1764 
16 20 60 40 1600 
17 20 65 45 2025 
18 40 60 20 400 
19 40 53 13 169 
20 50 55 5 25 
21 0 60 60 3600 
22 0 78 78 6084 
23 40 82 42 1764 
24 0 65 65 4225 
25 0 60 60 3600 
Jml 570 1609 1039 52919 
Selanjutnya menguji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 
N
d
Md

  
    
25
1309
  
    36,52  
2) Mencari harga “ dX 2 ”dengan menggunakan rumus: 
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 
N
d
ddX
2
22    
 
25
1309
52919
2
  
84,4318052919  
16,9738  
3) Menentukan harga Hitungt  
 1
2



NN
dX
Md
t    
 12525
16,9738
36,52

   
23,16
36,52
   
02,13      
4) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang 
signifikan  
Kaidah pengujian signifikansi: 
Jika TabelHitungTabel ttt   maka 0H  diterima  
Jika TabelHitungTabelHitung ttatautt   maka 0H  ditolak  
5) Menentukan harga Tabelt  
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Mencari Tabelt  dengan menggunakan tabel distribusi t dengan 
taraf signifikan 05,0 ,  dan 1 Ndk  24125  . Maka 
diperoleh 71,105,0 t  
6) Kesimpulan 
Setelah menentukan Hitungt 02,13  dan TabelHitung tt   
 70,102,13   maka dapat disimpulkan bahwa 0H  ditolak.  
Dari hasil penelitian diatas penulis dapat memaparkan bahwa 
hipotesis dalam penelitian ini diterima karena pembelajaran matematika 
dengan penerapan teori Van Hiele sangat efektif. 
D. Pembahasan 
Teori pembelajaran yang digunakan dalam penelitian adalah teori 
Van Hiele. Teori Van Hiele memiliki keistimewaan yaitu, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka 
sendiri. Bimbingan yang cermat dan tepat dapat mendorong 
kepercayaan diri siswa yang pada akhirnya akan dapat menumbuhkan 
motivasi intrinsik. Jika kepercayaan telah tumbuh, maka akan mudah 
bagi siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. Tahapan-tahapan 
belajar Van Hiele juga memberikan belajar yang terstruktur, di mana 
pengalaman belajar yang diperoleh siswa akan lebih tahan lama dalam 
memori karena siswa membangun sendiri pengetahuannya. Dengan 
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demikian akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika khususnya materi limas dan prisma tegak.  
Tabel 8 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas VIII7 
Selama Penerapan Teori Van Hiele 
No Komponen yang diamati 
Pertenuan 
I II III IV 
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 23 23 22 24 
2 
Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembahasan 
materi pelajaran 
10 6 3 3 
3 Siswa yang aktif pada saat pembahasan contoh soal 12 15 17 22 
4 
Siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan tentang 
materi pelajaran 
2 8 16 20 
5 
Siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal di 
papan tulis 
0 14 12 15 
6 Siswa yang mengerjakan soal di papan tulis dengan benar 0 10 5 7 
7 Siswa yang menanggapi jawaban dari siswa lain 1 0 3 3 
8 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal 12 3 8 6 
9 Siswa yang mengangkat tangan pada saat pembelajaran 3 22 14 18 
10 Siswa yang sering keluar masuk kelas 8 7 4 5 
Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif ditemukan bahwa 
persentase nilai kognitif siswa sebelum menggunakan teori Van Hiele 
berada pada kategori rendah dengan persentase nilai rata-rata 56%. Hal ini 
disebabkan karena siswa belum dapat membedakan antara diagonal 
bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal pada limas dan prisma tegak. 
Selain itu, keberanian siswa, untuk menanyakan materi pelajaran yang 
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belum dipahami, kepada guru masih sangat kurang. Sehingga pengetahuan 
siswa hanya terbatas pada apa yang dijelaskan oleh guru. 
 Sedangkan persentase nilai kognitif siswa setelah penerapan teori 
Van Hiele berada pada kategori sedang dengan persentase nilai rata-rata 
52%. Hal ini disebabkan dengan pengetahuan siswa terhadap materi yang 
diajarkan sudah lebih mendalam. Selain itu, keberanian siswa untuk 
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang belum 
dipahaminya juga meningkat. Dengan tercapainya persentase tersebut, 
berarti pembelajaran dengan menggunakan teori Van Hiele mempunyai 
kelebihan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  
Berdasarkan data pada tebel 8 dapat dilihat aktivitas siswa pada 
saat pelajaran yang berdampak pada  perubahan suasana belajar mengajar 
yang terjadi pada kelas VIII7 selama diterapkannya teori Van Hiele. Dari 
data tersebut dapat dilihat peningkatan perhatian siswa, pada setiap 
pertemuan, terhadap materi yang diajarkan. 
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan 
menggunakan uji-t diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
antara hasil belajar siswa sebelum diterapkan teori Van Hiele dengan hasil 
belajar siswa setelah diterapkan teori Van Hiele. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan teori 
Van Hiele sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII7 SMP Negeri 13 Makassar sebelum 
diterapkan teori Van Hiele dikategorikan sangat rendah. Hal ini ditunjukkan 
dari perolehan persentase nilai rata-rata pada kategori sangat rendah sebesar 
56% dari 25 siswa dan 40%  dari 25 siswa tersebut berada pada kategori 
rendah. 
2.  Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII7 SMP Negeri 13 Makassar setelah 
diterapkan teori Van Hiele dikategorikan sedang. Hal ini ditunjukkan dari 
perolehan nilai pada kategori sedang sebesar 52% dari 25 siswa dan 32% dari 
siswa tersebut berada pada kategori tinggi. 
3. Berdasarkan tes yang diberikan pada siswa kelas VIII7 SMP Negeri 13 
Makassar, sebelum dan sesudah penerapan teori Van Hiele dapat disimpulkan 
bahawa hasil belajar matematika pokok bahasan geometri dapat ditingkatkan 
dengan metode tersebut. 
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B.  Saran 
Berdasarkan hasil peneliian ini, peneliti menyarankan: 
1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan teori Van Hiele layak untuk 
dipertimbangkan menjadi metode pembelajaran alternatif.  
2. Seorang pendidik sebaiknya menerapkan teori Van Hiele agar dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa khususnya pokok bahasan 
geometri. 
3. Pendidik dapat menggunakan teori Van Hiele sebagai metode pembelajaran 
untuk mencapai proses pembelajaran yang lebih efektif. 
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